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RINGKASAN

Indah Sintia Ningrum, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Agustus
2023, pengaruh jenis gelling agent sediaan emulgel asam mefenamat terhadap sifat
fisik dan kimia serta aktivitas antiinflamasi secara in vivo Pembimbing 1 : Ike
Widyaningrum, S.Farm., M.Farm. Pembimbing 2: Andri Tilagza, S.Farm.,
M.Farm., Apt.

Pendahuluan : Inflamasi merupakan penyakit degeneratif yang mempengaruhi
respon imun contohnya seperti osteoarthritis, terapi yang paling banyak digunakan
yaitu obat jenis NSAID seperti asam mefenamat secara oral. Jika penggunaan
dalam jangka panjang dapat mengiritasi lambung. Sehingga perlu dilakukan
pembuatan sediaan topikal emulgel asam mefenamat dengan berbagai jenis
gelling agent.

Metode penelitian : Dilakukan pembuatan emulgel kemudian pengujian sifat fisik
(Organoleptis, Daya sebar, Homogenitas, Viskositas), kimia (pH) dan aktivitas
antiinflamasi in vivo sediaan emulgel dari 3 jenis gelling agent yaitu Carbomer,
Xanthan gum dan Hydroxy Prophyl Methyl Celulose (HPMC). Aktivitas
antiinflamasi diuji secara in vivo. Terdapat 4 kelompok (kelompok negatif serta 3
kelompok perlakuan) setiap kelompok ada 6 ekor. Setiap perlakuan tikus diinduksi
karagenan 1% pada telapak kaki Kkiri belakang dan diukur tebal edema dengan
jangka sorong.

Hasil dan pembahasan : uji organoleptis semua formula konsistensinya kental,
warna putih sampai putih kekuningan dan bau lemah gelling agent. uji homogenitas
semua formula adalah sediaan homogen. Uji viskositas formula 1 memiliki
viskositas tertinggi dengan rata-rata 18590 mPas. uji daya sebar formula 2
mempunyai daya sebar tertinggi. Uji derajat keasaman formula 1 mempunyai
derajat keasaman tertinggi (pH = 7,52). Uji antiinflamasi formula 1 pada jam ke
enam mengalami penurunan yang paling kecil, Uji statistik hasilnya ada perbedaan
bermakna antara kelompok negatif dan kelompok perlakuan (p<0,05).

Kesimpulan : ketiga jenis gelling agent terdapat perbedaan yang bermakna dengan
kontrol negatif dan formula yang paling bagus yaitu pada formula 1 gelling agent
carbomer.

Kata kunci : Gelling agent, Emulgel, Asam Mefenamat, Sifat fisik, Sifat kimia,
Antiinflamasi
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SUMMARY

Indah Sintia Ningrum, Faculty of Medicine, Islamic University of Malang,
August 2023, the effect of gelling agent type of mefenamic acid emulgel
preparation on physical and chemical properties and anti-inflammatory activity in
vivo Supervisor 1: lke Widyaningrum, S.Farm., M.Farm. Supervisor 2: Andri
Tilagza, S.Farm., M.Farm., Apt.

Introduction: Inflammation is a degenerative disease that affects the immune
response, for example osteoarthritis, the most widely used therapy is NSAID type
drugs such as oral mefenamic acid. If used long term it can irritate the stomach. So
it is necessary to make topical mefenamic acid emulgel preparations with various
types of gelling agents.

Research method: Emulgel was made and then tested for physical properties
(Organoleptic, Spreadability, Homogeneity, Viscosity), chemical (pH) and in vivo
anti-inflammatory activity of emulgel preparations from 3 types of gelling agents,
namely Carbomer, Xanthan gum and Hydroxy Prophyl Methyl Celulose (HPMC) .
Anti-inflammatory activity was tested in vivo. There were 4 groups (negative group
and 3 treatment groups) with 6 animals in each group. For each treatment, mice
were induced with 1% carrageenan on the soles of their left hind feet and the
thickness of the edema was measured with a caliper.

Results and discussion: organoleptic tests of all formulas had a thick consistency,
white to yellowish white color and a weak odor of gelling agent. homogeneity test
all formulas are homogeneous preparations. The formula 1 viscosity test has the
highest viscosity with an average of 18590 mPas. The formula 2 spreadability test
has the highest spreadability. The formula 1 acidity test has the highest degree of
acidity (pH = 7.52). The anti-inflammatory formula 1 test at the sixth hour
experienced the smallest decrease. The statistical test results showed a significant
difference between the negative group and the treatment group (p<0.05).

Conclusion: There are significant differences between the three types of gelling
agents compared to the negative control and the best formula, namely formula 1
gelling agent carbomer.

Keywords: Gelling agent, Emulgel, Mefenamic acid, physical properties, chemical
properties, anti-inflammatory
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Peradangan yaitu termasuk respon protektif normal pada luka jaringan
yang dapat diakibatkan dari trauma fisik, kandungan kimia yang dapat
menghancurkan atau zat mikrogenik. Peradangan bisa mengikuti banyak penyakit
dari ringan hingga berat, kebanyakan peradangan masih dinyatakan menjadi
penyakit, akan tetapi peradangan yaitu suatu bentuk dari kerja reaksi imun. Respon
tersebut dapat menimbulkan terjadinya tanda radang meliputi pembengkakan,
nyeri, warna merah, dan gangguan fungsi jaringan, dan peradangan tersebut dapat
menggangu kegiatan manusia (Harvey et al., 2013). Contoh penyakit yang
berhubungan dengan inflamasi seperti nyeri sendi yaitu salah satunya seperti
Osteoarthritis. Menurut WHO (World Health Organization), sekitar 59,17% yang
banyak mengalami Osteoarthritis simptomatik sekitar usia 60 tahun keatas dengan
berbagai macam derajat keparahan, kebanyakan dari kaum perempuan
dibandingkan laki-laki (WHO, 2016).

Jenis penyakit tersebut dapat diterapi menggunakan obat-obatan anti-inflamasi
seperti obat golongan steroid dan golongan non steroid. Contoh terapi untuk
osteoarthritis golongan non steroid seperti asam mefenamat, ibuprofen, natrium
diklofenak, dan untuk obat golongan steroid yaitu dexametason, metilprednisolon,
hidrokortison dengan rute yang banyak digunakan pada masyarakat yaitu oral. Obat
golongan steroid mampu menimbulkan efek samping yang berbahaya seperti iritasi

lambung, menurunnya kekebalan pada infeksi, osteoporosis dan atropi otot.



Sedangkan jika obat golongan non steroid dapat memicu terjadinya tukak lambung
sampai perdarahan, gangguan ginjal, dan anemia (EI-Shitany et al., 2015).
Kekurangan rute oral yaitu bioavailibitasnya banyak dipengaruhi oleh beberapa

faktor, iritasi saluran cerna, efeknya lambat, bahan aktif obat terjadinya first pass
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didegradasi dengan asam lambung dan membutuhkan jangka lama untuk
memberikan efek khasiatnya, maka hal tersebut diperlukan adanya pembuatan
sediaan rute topikal seperti emulgel (Guanabara et al., 2017).

Emulgel yaitu sediaan yang terbentuk dari emulsi yaitu minyak dalam air
atau air dalam minyak yang dijadikan gel serta menambahkan gelling agent.
untuk gelling agent tersebut yaitu bahan campuran yang berfungsi sebagai
mengentalkan dan menstabilkan sediaan. Keutamaan emulgel mempunyai daya
sebar obat yang bagus semacam formula gel kebanyakan dapat melepaskan obat
yang lebih cepat dibanding sediaan salep dan krim (Nurdianti et al., 2018).
Emulgel diketahui memiliki penyerapan yang baik, teksturnya tidak berminyak,
dan mudah diaplikasikan ke kulit dibanding menggunakan sediaan topikal seperti
krim, salep yang jika meratakan ke kulit membutuhkan gosokan yang berlebih
(Ibrahim dan Shehata, 2012). Penggunaan sediaan topikal yang banyak
digunakan adalah diklofenak topikal yang efektif untuk mengatasi nyeri dan bisa
mengurangi paparan sistemik serta juga bisa menurunkan akibat efek samping
toksisitas saluran cerna (Herawati, 2014). Untuk rute topikal membutuhkan zat
aktif dan zat tambahan, kelebihan digunakan rute topikal yaitu mudah
diaplikasikan pada kulit dan mudah terabsorbsi, penggunaannya juga digunakan

pada kondisi ringan yang dapat memberikan efek lokal (Maya et al., 2016).
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Adapun jenis gelling agent ada tiga polimer, ada jenis sintetik yaitu jenis
polimer yang dari buatan manusia contohnya seperti carbomer dan polivinil
alkohol, jenis polimer semi sintetik yaitu seperti Hydroxyethyl cellulose (HEC),
Hydroxypropyl cellulose (HPC), Sodium carboxymethyl cellulose (CMC Na), dan
Hydroxypropyl methyl cellulose (HPMC), jenis polimer alami seperti natrium
alginate, xanthan gum, karagenan dan pectin (Agustiani et al., 2022). Kelebihan
dari carbomer yaitu banyak digunakan karena mempunyai beberapa kelebihan
seperti bersifat hidrofil atau lebih mudah larut dalam air menggunakan prosentase
rendah demikian carbomer dapat menghasilkan kekentalan yang bagus untuk
basis gel (Rowe, 2009). HPMC mempunyai kelebihan yaitu dapat menghasilkan
sediaan yang netral, jernih, dan tidak bewarna, dan kisaran pHnya luas (Rashati
dan Eryani, 2019). Kelebihan xanthan gum mempunyai kekentalan yang tinggi
dengan menggunakan prosentase yang kecil, bersifat pseudoplastik dan tidak
berpengaruh pada suhu, pH dengan konsentrasi elektrolit (Gustiani et al., 2018).

Berdasarkan hal tersebut diperlukan adanya suatu upaya untuk menghasilkan
suatu produk yang bisa mengurangi efek samping dari penggunaan obat maka
pada penelitian ini bertujuan membuat sediaan semisolida dalam bentuk emulgel
dan dilakukan evaluasi penelitian untuk memformulasikan sediaan asam
mefenamat dalam bentuk sediaan semisolida dan juga perlu dilakukan evaluasi
mutu sediaan yaitu meliputi sifat fisika (organoleptis, daya sebar, viskositas,
homogenitas) dan sifat kimia (pH) sediaan emulgel dengan berbagai perbedaan
gelling agent. Penelitian tersebut bertujuan untuk memastikan kestabilan dari
sediaan emulgel serta selain itu akan dilakukan pengujian aktivitas antiinflamasi

secara in vivo.
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1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah perbandingan gelling agent berpengaruh terhadap mutu fisik (daya
sebar, viskositas, daya lekat, homogenitas, organoleptis) dan kimia (pH)
terhadap sediaan emulgel asam mefenamat ?
2. Apakah perbandingan gelling agent berpengaruh terhadap aktivitas

antiinflamasi metode in vivo terhadap sediaan emulgel asam mefenamat?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengevaluasi pengaruh sifat fisik (organoleptis, homogenitas, daya sebar,
dan viskositas) dan kimia (pH) dengan perbandingan jenis gelling agent
emulgel asam mefenamat.
2. Mengetahui perbedaan antiinflamasi terhadap sediaan emulgel dengan

perbedaan gelling agent asam mefenamat metode in vivo.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa memperbanyak manfaat
untuk kemajuan dunia farmasi tentang sediaan topikal antiinflamasi.

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa mempermudah penggunaan
dari asam mefenamat bentuk sediaan topikal sehingga semakin banyak
digunakan oleh masyarakat terutama sebagai antinflamasi.

3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan

tentang sediaan topikal antinflamasi.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :
1. Perbedaan jenis gelling agent mempengaruhi perubahan sifat fisika
organoleptis, homogenitas, viskositas dan daya sebar.
2. Perbedaan jenis gelling agent mempengaruhi pada perubahan sifat kimia
pH.
3. Perbedaan jenis gelling agent tidak berpengaruh pada aktivitas

antiinflamasi.

7.2 Saran
1. Dilakukan pengujian stabilitas fisik terhadap emulgel asam mefenamat 3
jenis gelling agent untuk mengetahui ketahanan sediaan terhadap suhu dan
pH.
2. Perlu dilakukan pengujian penetapan kadar untuk mengetahui stabilitas
asam mefenamat pda sediaan emulgel.
3. Perlu dilakukan pengujian keamanan produk dan efikasi untuk menentukan

khasiat dan keamanan produk yang dibuat.
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